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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang paerging dalam
pendidikan, sebab melalui proses pembelajaran sigapat memperoleh
pengetahuan. Dewey (Johnson, 2007) menyatakan b&ava siswa harus
terlibat secara aktif di dalam pembelajaran, bukaanya menerima informasi
secara pasif’.Terlibat aktif dalam pembelajaran artinya sisvdaki hanya duduk
dan menerima informasi dari guru, tetapi harus kuidan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan aktivitas belajar sepezthperhatikan penjelasan
guru atau teman, bertanya, menjawab pertanyaan ajatuteman, berdiskusi,
melakukan percobaan dan mengerjakan latihan soal.

Menurut pandangan konstruktivistik belajar merupakauatu proses
pembentukan pengetahuan, pembentukan ini hardsukida oleh siswa.Siswa
harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, mesun konsep dan memberi
makna tentang hal-hal yang dipelajar{Budiningsih, 2005). Aktivitas belajar
menurut pandangan konstruktivistik merupakan stmaiuyang mutlak terjadi
pada siswa agar proses pembentukan pengetahuadi wajam diri siswa. Hal
ini berlaku juga dalam proses pembelajaran fisikkiaika merupakan salah satu
ilmu alam dasar yang mengkaji tentang berbagainema alam di kehidupan

sehari-hari. Dalam pembelajaran fisika diperlukanglitian melalui percobaan



atau pengamatan, pengukuran, penyajian secaranaisgie dan berdasarkan
peraturan-peraturan umum. Sejalan dengan teorabddanstruktivisme, dalam
proses pembelajaran fisika siswa harus aktif sgairdapat membangun sendiri
dalam benaknya pengetahuan mengenai gejala alagrsgdiang dipelajarinya.

Dalam prakteknya, ternyata pembelajaran fisika ebdoapa sekolah tidak
selalu sesuai dengan harapan tersebut. Berdadamkanvawancara dengan guru
fisika kelas XI IPA di SMAN | Baleendah, terdapa&terapa permasalahan yang
terjadi dalam proses belajar di kelas XI IPA 2wsienderung pasif pada saat
pembelajaran, misalnya ketika guru bertanya hadgaeapat orang siswa yang
mau menjawab sedangkan siswa lainnya ada yang mejamencorat-coret
kertas dan mengobrol, kemudian ketika guru memasriitihan soal hanya ada
beberapa siswa yang mengerjakan sendiri, sedangkag lainnya menyalin
hasil pekerjaan temannya dan bahkan ada yang titakgerjakannya sama
sekali. Selain itu prestasi belajar siswa juga eam rendah, dari hasil UAS
semester ganjil hanya dua orang siswa yang menmmil&i di atas nilai KKM,
yakni 65, dengan rata-rata nilai UAS pada semestejil 53.68.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai permasalabarbplajaran fisika di
kelas tersebut, maka peneliti melakukan observasikumengamati aktivitas
pembelajaran siswa di kelas selama melakukan pejabsh dengan guru.

Melalui kegiatan observasi ini, diperoleh informssbagai berikut:



1. Pada tahap pendahuluan, ketika guru bertanya hashya@mpat orang siswa
yang menjawab pertanyaan guru, siswa menjawab demggu-ragu
sehingga pada akhirnya guru yang melengkapi jawsisara.

2. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang maiembelajaran dengan
menggunakan perangkat komputer, infokus dan anirsabagai media
pembelajaran. Namun ketika guru menjelaskan matembelajaran hanya
sebagian siswa yang memperhatikan penjelasan gadangkan sebagian
siswa lain melakukan aktivitas yang tidak relevaanghn Kkegiatan
pembelajaran, diantaranya ada yang mengobrol degegannya, mencorat-
coret buku dan ada juga yang melamun. Ketika gwengajukan pertanyaan
mengenai materi pembelajaran hanya lima orang syswg berusaha untuk
menjawab pertanyaan guru. Kemudian ketika guru neeikdn latihan soal
hanya sekitar 12 orang yang berusaha mengerjakasedalah diminta oleh
guru hanya ada satu orang siswa yang mau mengergikdepan kelas.
Secara keseluruhan, siswa yang aktif belajar adsisa-siswa tertentu
saja, selain itu sebagian besar siswa tidak benanjawab pertanyaan atau
mengerjakan soal tanpa bimbingan atau rangsangamativasi dari guru.

3. Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasipaesoal-soal latihan
yang dikerjakan dan dijawab bersama-sama. Guruk tidgaemberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenarinpaimbelajaran

yang telah dibahas, tetapi guru terlalu banyak negitatihan soal sehingga



siswa tidak dapat menangkap konsep fisis dari fnayang telah

dipelajarinya, akibatnya siswa menjadi jenuh damaden tidak fokus

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bah%tivitas belajar
siswa masih kurang, hal ini ditunjukkan dengan kgrg/a respon siswa ketika
guru bertanya atau memberikan latihan soal. Pejalb@hamasih berpusat pada
guru, sebab guru yang mengemukakan konsep, bukam siang membangun
konsepnya sendiri. Hal ini disebabkan oleh metaatggydigunakan guru hanya
ceramah dan tanya jawab saja. Guru jarang mengganaletode lain seperti
demonstrasi atau percobaan, padahal fasilitas dadrarm di sekolah tersebut
cukup memadai. Selain itu guru terlalu banyak meikée latihan soal yang
bersifat matematis, akibatnya siswa menjadi mudamulj sehingga pada
akhirnya siswa menjadi tidak fokus pada kegiatdajae

Setelah melakukan observasi untuk mengetahui leygiaelajar siswa,
diperoleh informasi bahwa rata-rata siswa yand aitiam proses pembelajaran
hanya 24%. Kemudian untuk mengetahui prestasi delgjswa peneliti
melakukan tes di kelas XI IPA 2. Berdasarkan hasiltersebut diperoleh nilai
rata-rata tes belajar aspek kognitif jenjanghthgga G siswa kelas XI IPA-2
untuk materi Momentum dan Impuls adalah 40.15 dglksla 100. Berdasarkan

hasil wawancara, observasi awal dan tes prestdgjahedapat disimpulkan



bahwa permasalahan yang dialami oleh kelas XI IPdaam mata pelajaran
fisika adalatkurangnya aktivitas dan prestasi belajar fisikangas

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi prosdajabesiswa,
diantaranya adalah guru, siswa, fasilitas beldjagiatan belajar, alat evaluasi
dan pengelolaan kelas. Rendahnya prestasi belayaa slapat disebabkan oleh
kegiatan belajar yang dilakukan. Sementara aksivibelajar siswa dapat
dipengaruhi oleh model pembelajaran atau proseb@eamran yang dilakukan.
Akibatnya aktivitas belajar dan prestasi belajaswsi berkaitan, dengan
meningkatnya aktivitas belajar siswa diharapkastpse belajar siswa juga akan
meningkat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menirgkatktivitas belajar
dan prestasi belajar siswa adalah model pembetajearaperatif tipe investigasi
kelompok. Investigasi kelompok merupakan salah s@pe dari model
pembelajaran kooperatif, yakni pembelajaran yan@rientasi pada kegiatan
belajar siswa dalam kelompok. Pada model pembealajdtooperatif tipe
investigasi kelompok, siswa belajar dalam kelomkelkompok kecil heterogen,
sehingga siswa belajar bersama, saling membantu b#adiskusi dalam
menemukan dan menyelesaikan masalah.

Investigasi kelompok menurut Suwangsih (MudrikaQ@0merupakan salah
satu model pembelajaran yang membangkitkan misatasbelajar lebih aktif

dan membiasakan siswa berpikir ilmiah. Investigkslompok juga dapat



digunakan untuk membimbing siswa agar berpikiresnsitis, kritis, analitis,
berpartisipasi aktif dalam belajar, dan berbudaatif melalui kegiatan untuk
merasakan masalah dengan rangsangan-rangsanganypart dan dorongan
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan naksghng akan dipecahkan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa oraegunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kglok dapat meningkatkan
minat siswa untuk belajar lebih aktif yang padaiakta meningkatkan prestasi
belajarnya. Penelitian mengenai penerapan modeb@eamran kooperatif tipe
investigasi kelompok ini diantaranya dilakukan oldbko Sutrisno, Resty
Fajriatin, dan Meiry Akmaradhina.

Penelitian yang dilakukan oleh Joko Sutrisno (20@@2nunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk pemecahan masalah geometng ydalam
pembelajarannya menggunakan model investigasi k@&mebih baik dari
siswa yang pembelajarannya menggunakan model STAdupum model
konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Redggjriatin (2008)
menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model pajaken kooperatif tipe
investigasi kelompok prestasi belajar siswa memgiafgeningkatan dan rata-rata
aktivitas siswa termasuk pada kategori tinggi. [p@melitian yang dilakukan
oleh Meiry Akmaradhina (2008) menunjukkan bahwaetanpilan proses sains

siswa yang meliputi mengamati, berhipotesis, meneakan percobaan,



berkomunikasi, dan mengaplikasikan konsep meningietelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kedok.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unmddakukan penelitian
terhadap kelas Xl IPA 2 SMAN | Baleendah untuk im&di pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelomparkadap aktivitas belajar dan
prestasi belajar siswa. Penelitian yang akan dkakwadalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul penelitiafUpaya Meningkatkan Aktivitas dan
Prestasi Belajar Fisika Topik Fluida Statik MelaluPenerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompa@khidap Siswa Kelas Xl

IPA 2 SMAN | Baleendah Tahun Ajaran 2009/2010".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makasan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan atds/dan prestasi belajar siswa
kelas X1 IPA 2 SMAN | Baleendah setelah diterapkandel pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok?”. Rumusan atels ini dapat dijabarkan
secara operasional dalam pertanyaan-pertanyaahtengebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa k&bhdPA 2 SMAN |
Baleendah setelah diterapkan model pembelajarapekatf tipe investigasi

kelompok?



2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa KélagPA 2 SMAN |
Baleendah setelah diterapkan model pembelajarapekatf tipe investigasi

kelompok?

. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yangkehchpai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa rdafeembelajaran fisika
pada setiap siklus setelah diterapkan model penab&ta kooperatif tipe
investigasi kelompok.

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dglambelajaran fisika
pada setiap siklus setelah diterapkan model penab&ta kooperatif tipe

investigasi kelompok.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, regdatktivitas dan prestasi
belajar siswa akan dipecahkan dengan cara memkiefdrases pembelajaran,
yaitu melalui penerapan model pembelajaran kooijpetgie investigasi
kelompok. Atas dasar pemecahan masalah tersebutnhulkanlah hipotesis

tindakan penelitian sebagai berikut:



“‘Dengan diterapkannya rancangan tindakan melaludehgembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok, aktivitas qaestasi belajar siswa kelas Xl

IPA 2 SMAN 1 Baleendah dalam pembelajaran fisikanataeningkat”.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabddanya peningkatan
aktivitas dan prestasi belajar setelah diterapkadeainpembelajaran kooperatif
tipe investigasi kelompok dengan ketentuan seldasyaut:
1. Rata-rata aktivitas belajar siswa dalam pembelajdisika mencapai 70%
(Syah, 2002)
2. Rata-rata prestasi belajar siswa dalam pembelajeaita mencapai nilai 65

(Sudjana, 2008)

Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dimarapkan dapat
memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbgikmbelajaran fisika
di sekolah dan dapat dijadikan sebagai salah d$tstunatif yang bisa digunakan
oleh guru untuk memberikan pengalaman belajar lyang bermanfaat bagi

siswa.
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G. Definisi Operasional

1. Pembelajaran kooperatif model investigasi kelompeakalah model
pembelajaran dengan siswa belajar dalam kelomplokAgok heterogen
yang terdiri dari lima hingga enam anggota untuknemeukan atau
memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Tahapagl pedhbelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok yang digunaldatam penelitian ini
adalah tahapan-tahapan menurut Slavin (2008) yargiputi: (a)
mengidentifikasi topik dan mengatur siswa dalam okglok; (b)
merencanakan tugas yang akan dipelajari; (c) mahaksan investigasi; (d)
meyiapkan laporan akhir; (f) mempresentasikan kpoakhir; dan (Q)
evaluasi. Kesesuaian antara aktivitas yang dilakuka&u dengan tahapan
pada model pembelajaran kooperatif tipe investigesdompok diukur
dengan menggunakan format observasi.

2. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dikak siswa maupun guru
dalam rangka mendukung proses pembelajaran untukcapai tujuan
pembelajaran. Aktivitas belajar yang diamati peizeliini adalah aktivitas
belajar yang kemukakan oleh Paul D. Dierich (Hakn&007), yakni (a)
aktivitas oral yang meliputi: menjawab pertanyaamengemukakan
pendapat/presentasi, berdiskusi; (b) aktivitas alisyang meliputi:
menyimak guru, mencari informasi dari buku sumbér) aktivitas

mendengarkan yang meliputii  mendengarkan  penjelasguru,
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mendengarkan presentasi; (d) aktivitas menulis yaeljputi: mengisi LKS,
menulis laporan kelompok; (e) aktivitas metrik yamgliputi: bergabung
dengan teman sekelompok, melakukan eksperimen(ffaktivitas mental
yang meliputi: mengidentifikasi masalah, merencanakegiatan kelompok,
dan merencanakan tugas anggota kelompok. Aktilieéegar diukur melalui
format observasi selama pembelajaran berlangsung.

3. Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan ygray deamati setelah
siswa menerima pengalaman belajarnya. Prestagabegiang akan diteliti
adalah prestasi belajar aspek kognitif menurut &aim) S. Bloom, yang
meliputi jenjang pengetahuan ({C pemahaman (&, aplikasi (G), dan
analisis (G). Prestasi belajar diukur melalui tes tertulisbeetuk uraian

pada setiap siklus.



